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ABSTRACT  

Tahuna Bay is flanked by 2 estuary, namely the Tidore estuary and Towoé estuary. There is 

Tahuna Nusantara Harbor near the Tidore estuary. So, there is a chance of sedimentation, 

which can affect the shipping line. We need to find out the sedimentation rate that occurred in 

the Tahuna Bay. Sediment traps installed consisted of 1 m iron, 2 inch pipe with a length of 15 

cm and pipe cover. This device was installed at 3 Stations, Station 1 near Tidore estuary and 

Tahuna Nusantara Harbor, Station 2 in the middle of the waters and Station 3 located at Towo 

estuary. Observations are carried out every two weeks (14 days). Sedimentation rates at 

Station 1 ranged from 3.4 × 10-7 - 5.9 × 10-6 m3 / day with an average sedimentation rate of 

2.9 × 10-6 m3 / day. Sedimentation rates at Station 2 ranged from 1.9 × 10-5 - 2.04 × 10-7 m3 / 

day with an average of 5.3 × 10-6 m3 / day. Sedimentation rates at Station 3 ranged from 0 - 

1.02 × 10-5 m3 / day with an average of 7.2 × 10-6 m3 / day. 
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ABSTRAK 

Teluk Tahuna diapit oleh 2 muara sungai yaitu muara sungai Tidore dan muara sungai 

Towo’e. Pelabuhan Nusantara Tahuna terletak dekat muara sungai Tidore. Sehingga, besar 

peluang terjadinya sedimentasi, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi jalur pelayaran. 

Sehingga, perlu dilakukan penelitian laju sedimentasi di perairan Teluk Tahuna. Perangkap 

sedimen yang dipasang terdiri atas besi 1 m, pipa PVC 2” dengan panjang 15 cm, penutup 

Pipa PVC 2”. Alat ini dipasang pada 3 Stasiun yaitu Stasiun 1 di dekat Muara Tidore dan 

Pelabuhan Nusantara Tahuna, Stasiun 2 berada di tengah Perairan dan Stasiun 3 terletak di 

muara Towo. Pengamatan dilakukan dua minggu sekali (14 hari). Laju sedimentasi pada 

Stasiun 1 berkisar antara 3.4×10-7 – 5.9×10-6 m3/hari dengan rata – rata laju sedimentasi 

2.9×10-6 m3/hari. Laju sedimentasi pada Stasiun 2 berkisar antara 1.9×10-5 – 2.04×10-7 

m3/hari dengan rata – rata 5.3×10-6 m3/hari. Laju sedimentasi pada Stasiun 3 berkisar antara 0 

– 1.02×10-5 m3/hari dengan rata – rata 7.2×10-6 m3/hari.  

Kata Kunci: Laju sedimentasi, Teluk Tahuna, Kabupaten Kepulauan Sangihe 

 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Kepulauan Sangihe merupakan bagian integral dari Provinsi Sulawesi 

Utara dengan ibukota Tahuna. Berjarak sekitar 142 mil Laut dari Ibukota Provinsi Sulawesi 

Utara, Manado, terletak antara 20 4’13” – 40 44’ 22” Lintang Utara dan 1250 9’ 28” – 1250 

56’ 57” Bujur Timur, berada di antara Pulau Sulawesi dan Mindanao (Republik Philipina), 

sehingga Kabupaten Kepulauan Sangihe dapat dikategorikan “Daerah Perbatasan“. 

Kemudian di samping daerah perbatasan, dua karateristik lain yang cukup signifikan 

membedakan dengan Kab/Kota lain yaitu daerah kepulauan dan daerah Rawan Bencana 

Alam (Sangihe dalam Angka, 2014). 

Kota Tahuna merupakan pusat kegiatan perekonomian masyarakat yang ada di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe. Salah satu sarana penunjang yang ada di kota Tahuna yaitu 

Pelabuhan Nusantara Tahuna. Dimana, transportasi laut yang ada di pelabuhan ini sangat 

aktif dengan adanya kapal penumpang Tahuna – Manado setiap hari. Ditambah lagi dengan 
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adanya kapal – kapal petikemas yang lebih dikenal dengan sebutan “Tol Laut”. Sehingga, 

distribusi barang bisa lebih merata di Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

 

 
Gambar 1. Perairan Teluk Tahuna 

 

Secara geografis, Teluk Tahuna diapit oleh 2 muara sungai yaitu muara sungai Tidore 

dan muara sungai Towo’e, seperti yang terlihat pada Gambar 2. Sehingga, besar peluang 

terjadinya sedimentasi, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi jalur pelayaran yang ada di 

perairan Teluk Tahuna. Sedimentasi rentan terjadi di daerah dekat pelabuhan. Sehingga, 

untuk mengetahui besarnya laju sedimentasi yang terjadi di perairan Teluk Tahuna, perlu 

untuk dilakukan penelitian yang lebih mendalam.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dua muara sungai di Teluk Tahuna.. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei – September 2019 di Perairan Teluk Tahuna 

Kabupaten Kepulauan Sangihe. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 titik pengambilan sampel 

seperti yang terlihat pada Gambar 3. Dimana, Stasiun 1 merupakan wilayah dekat muara 

sungai dan pelabuhan Tahuna. Stasiun 2 merupakan wilayah di tengah perairan Teluk 

Tahuna, dan Stasiun 3 merupakan wilayah di bagian utara perairan yang juga merupakan 

muara sungai. 
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Gambar 3. Lokasi Penelitian (Google Earth, 2018) 

 

Di setiap titik akan dipasang perangkap sedimen yang terbuat dari pipa dan diukur 

tinggi sedimen menggunakan mistar per 2 minggu sekali. Secara keseluruhan, total 

pengukuran sampel di lapangan adalah sebanyak 5 kali. Konstruksi perangkap sedimen terdiri 

atas besi sepanjang 250 cm dan pipa sebagai perangkap sedimen, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4. Besi ditanam sekitar 80 cm ke dasar laut. Jarak dari substrat ke pipa 

perangkap sedimen sejauh 30 cm. Kemudian, pada bagian atas perangkap sedimen akan 

dipasang lampu dan bendera sebagai penanda perangkap sedimen. 

 
Gambar 4. Konstruksi Perangkap Sedimen 

 

Menurut Hidayat (2014), konstruksi perangkap sedimen merupakan suspended 

sampler yang dibuat untuk menangkap sedimen melayang (suspended load). Tetapi, 

dimodifikasi sedikit tiangnya lebih panjang agar tidak menjadi halangan saat ada perahu 

hendak melewati perairan tersebut. Dan, diberikan bendera dan lampu sebagai penanda 

adanya alat perangkap sedimen (Kumaseh, dkk, 2017). Tetapi, dalam pelaksanaannya 

dimodifikasi alatnya dengan panjang besi 150 cm, dimana 100 cm ditanam dalam substrat, 

pipa diletakkan 20 cm di atas substrat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Modifikasi Perangkap Sedimen. 

Dalam menghitung laju sedimentasi menggunakan rumus di bawah ini. 
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𝑣 =
𝜋𝑟2ℎ 

𝑡
 

Dimana 𝑣 = laju sedimentasi, π = konstanta, 𝑟 = jari-jari pipa, ℎ = tinggi sedimen dalam pipa, 

dan 𝑡 = lama waktu[8]. Kemudian, rata – rata laju sedimentasi dihitung dengan menggunakan 

metode perhitungan berikut ini.   

�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

dimana �̅� = rata – rata, 𝑥𝑖= suku ke – 𝑖, dan 𝑛 = total data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan laju sedimentasi menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑣 =
𝜋𝑟2ℎ 

𝑡
 

dimana 𝑣 = laju sedimentasi, π = konstanta, 𝑟 = jari-jari pipa, ℎ = tinggi sedimen dalam pipa, 

dan 𝑡 = lama waktu (Manoppo, 2014). Hasil pengukuran tinggi sedimen di dekat muara 

sungai Tidore yang merupakan lokasi juga dengan Pelabuhan niaga Nusantara Tahuna yaitu 

sebagai berikut. 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 = 𝑑 = 5.5 cm, 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 = 𝑟 = 2.75 cm = 0.0275 m, dimana 

selang pengukuran yaitu 2 minggu = 14 hari. Pada perhitungan laju sedimentasi di Stasiun 3, 

karena pada pengukuran 2 dan 5 bernilai nol, maka perhitungan hasil rata – rata 

menggunakan pembagi 3. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Laju Sedimentasi di St.1 

Pengukura

n ke- 

Tinggi Sedimen = 𝒉 

(m) 

Volume 𝑽 =

𝝅𝒓𝟐𝒉 (m3) 
Laju Sedimentasi 𝒗 =

𝝅𝒓𝟐𝒉 

𝒕
 

(m3/hari) 

1 0.015 3.6 × 10−5 2.5 × 10−6 

2 0.035 8.3 × 10−5 5.9 × 10−6 

3 0.002 4.7 × 10−6 3.4 × 10−7 

4 0.01 2.4 × 10−5 1.7 × 10−6 

5 0.025 5.9 × 10−5 4.2 × 10−6 

Rata – rata  2.9 × 10−6 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Laju Sedimentasi di St.2 

Pengukuran 

ke- 

Tinggi Sedimen = 

𝒉 (m) 

Volume  

𝑽 = 𝝅𝒓𝟐𝒉 (m3) 

Laju Sedimentasi 

𝒗 =
𝝅𝒓𝟐𝒉 

𝒕
 m3/hari) 

1 0.015 3.6 × 10−5 2.5 × 10−6 

2 0.01 2.4 × 10−5 1.7 × 10−6 

3 0.012 2.8 × 10−5 2.04 × 10−7 

4 0.01 2.4 × 10−5 1.7 × 10−6 

5 0.11 0.000261209 1.9 × 10−5 

Rata – rata  5.3 × 10−6 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Laju Sedimentasi di St.3 

Pengukuran 

ke- 

Tinggi Sedimen = 

𝒉 

(m) 

Volume  

𝑽 = 𝝅𝒓𝟐𝒉 

(m3) 

Laju Sedimentasi 𝒗 =
𝝅𝒓𝟐𝒉 

𝒕
 (m3/hari) 

1 0.05 0.000118731 8.5 × 10−6 

2 0 0 0 

3 0.06 0.000142478 1.02 × 10−5 

4 0.017 4.04 × 10−5 2.9 × 10−6 

5 0 0 0 

Rata – rata  7.2 × 10−6 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 1 – 3, dapat dilihat bahwa laju sedimentasi 

yang paling besar di Stasiun 1 pada Pengukuran ke -2 dengan nilai 5.9 × 10−6 m3/ hari 

dengan rata – rata 2.9 × 10−6 m3/ hari. Laju sedimentasi yang paling besar di Stasiun 2 ada 

Pengukuran ke – 5 yaitu 1.9 × 10−5 m3/ hari dengan rata – rata 5.3 × 10−6 m3/ hari. Laju 

sedimentasi yang paling besar di Stasiun 3 ada Pengukuran ke – 3 yaitu 1.02 × 10−5 m3/ hari 

dengan rata – rata 7.2 × 10−6 m3/ hari. Angka Laju Sedimentasi di Perairan Teluk Tahuna 

masih tergolong kecil. Artinya, sedimentasi tidak berpengaruh nyata terhadap kegiatan maritim di 

Pelabuhan Teluk Tahuna. 
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